BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai

pengaruh Program Pesantrenisasi terhadap kemampuan

membaca dan pemahaman makna Al-Qur’an mahasiswa

Program Studi Pendidikan Agama Islam UIN Fatmawati

Sukarno Bengkulu, maka diperoleh beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh signifikan Program Pesantrenisasi
terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an mahasiswa.
Hal ini dibuktikan melalui hasil uji t yang menunjukkan
nilai t hitung = 2,063 dengan sig. = 0,043 < 0,05, serta
hasil uji F yang menghasilkan nilai F = 4,257 dengan sig.
= 0,043. Koefisien determinasi  sebesar 26,6%
menunjukkan bahwa Program Pesantrenisasi berkontribusi
terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an mahasiswa,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian ini.

2. Terdapat pengaruh signifikan Program Pesantrenisasi
terhadap pemahaman makna Al-Qur’an mahasiswa. Hasil
uji t menunjukkan nilai t hitung = 3,604 dengan sig. =
0,048, serta uji F dengan nilai F = 7,365 dan sig. = 0,048.
Koefisien determinasi sebesar 34,6% menunjukkan bahwa
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Program Pesantrenisasi memberi kontribusi terhadap
peningkatan pemahaman makna Al-Qur’an mahasiswa.

3. Secara keseluruhan, Program Pesantrenisasi berpengaruh
signifikan  terhadap  kemampuan membaca dan
pemahaman makna Al-Qur’an mahasiswa PAI UIN
Fatmawati Sukarno Bengkulu. Kedua variabel dependen
(Y1 dan Y2) sama-sama menunjukkan hasil signifikansi <
0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa Program
Pesantrenisasi  efektif ~sebagai wadah pembinaan
keagamaan yang berperan dalam  meningkatkan
kemampuan mahasiswa dalam membaca dan memahami
kandungan Al-Qur’an.

B. Implikasi Penelitian

Hasil penelitian ini menguatkan teori bahwa pendekatan
pembelajaran berbasis pesantren melalui metode talaqqi,
tahsin, musyafahah, dan kajian makna mampu meningkatkan
kompetensi Al-Qur’an pada mahasiswa. Ini mendukung
konsep bahwa pembelajaran Al-Qur’an efektif ketika
dilakukan melalui latihan berulang, praktik langsung, serta
bimbingan intensif oleh pembina yang kompeten. Temuan ini
menunjukkan perlunya integrasi yang lebih kuat antara
program pesantrenisasi dan pembelajaran Al-Qur’an di kelas,
seperti penambahan mata kuliah tahsin lanjutan, mata kuliah
pemahaman ayat berbasis tema, serta praktikum membaca Al-

Qur’an secara berkala.
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C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan implikasi yang telah
dijelaskan, maka beberapa saran yang dapat diberikan adalah
sebagai berikut:
1. Saran untuk Pengelola Program Pesantrenisasi

a. Perlu meningkatkan kualitas kurikulum pembinaan,
terutama pada aspek pemahaman makna ayat yang masih
relatif rendah dibanding aspek membaca.

b. Memperbaiki sistem evaluasi sehingga pembinaan
bacaan dan makna dapat diukur secara lebih terstruktur.

c. Menambah intensitas pertemuan tahsin, terutama bagi
mahasiswa yang berada pada kategori kemampuan
rendah.

2. Saran untuk Fakultas dan Program Studi PAI

a. Memperkuat keterhubungan antara program
pesantrenisasi dengan mata kuliah Al-Qur’an di semester
awal.

b. Melakukan pembinaan lanjutan (post-pesantrenisasi)
agar kemampuan membaca dan pemahaman makna
mahasiswa tetap berkembang.

c. Mengadakan lomba, halagah, atau kegiatan rutin yang
mendorong mahasiswa menginternalisasi keterampilan

membaca dan memahami ayat Al-Qur’an.
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3. Saran untuk Mahasiswa

a.

Mahasiswa disarankan mengikuti setiap kegiatan
pesantrenisasi dengan aktif, karena hasil penelitian
menunjukkan hubungan positif terhadap kemampuan Al-

Qur’an.

. Mahasiswa perlu memperbanyak latihan mandiri

membaca dan menghafal mufradat agar kemampuan
memahami makna meningkat.

Mahasiswa disarankan memanfaatkan fasilitas kampus
seperti kelas tahsin, perpustakaan tafsir, dan halagah
Qur’ani untuk mendukung perkembangan kompetensi

Al-Qur’an.

4. Saran untuk Peneliti Selanjutnya

a.

Dapat menambahkan variabel lain seperti motivasi
belajar, kemampuan bahasa Arab, atau latar belakang
pendidikan sebagai variabel moderator.

. Mengembangkan penelitian dengan menggunakan

metode mixed methods untuk melihat proses pembinaan
secara lebih mendalam.
Memperluas subjek penelitian ke fakultas lain agar

diperoleh gambaran yang lebih komprehensif.
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